BAB VIII

PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait perancangan Bangunan Komemoratif dan
Kesiapsiagaan Bencana Gempa berbasis edukasi dengan pendekatan arsitektur ikonik memperoleh
kesimpulan yaitu terdapat kebutuhan utama pada bangunan dengan menyediakan tempat memorial
terhadap peristiwa gempa 30 september 2009 serta wahana edukasi dan simulasi kesiapsiaagaan
terhadap gempa dalam mewujudkan kota padang menjadi kota metropolitan berbasis mitigasi
bencana. Bangunan komemoratif dan kesiapsiagaan bencana gempa sangat penting untuk mengingat
sejarah, meningkatkan kesadaran, dan mempersiapkan masyarakat untuk masa depan yang lebih
baik. Salah satu langkah penting menuju masyarakat yang lebih siap dan tangguh terhadap bencana

gempa bum adalah memasukkan elemen edukatif dan praktis ke dalam desain bangunan.
8.2 Saran

Dengan adanya Bangunan Komemoratif dan Kesiapsiagaan Bencana Gempa di Kota Padang,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Dinas Kepariwisataan Kota Padang, yang
ingin menciptakan objek wisata sejarah di kota padang. Masyarakat dapat berwisata sekalian
mendapatkan edukasi tentang mitigasi bencana gempa bumi. Karena masyarakat juga seharusnya
berpartisipasi dan siap dalam menciptakan kota padang menjadi kota berbasis mitigasi bencana.
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